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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto: 

“Allah adalah tempat meminta segala sesuatu.” 

(QS. Al-Ikhlas: 2) 

“Maka, sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”\ 

(QS. Al-Insyirah: 5) 

“Long story short, I survived.” 

-Taylor Swift- 

“It’s fine to fake it until you make it, until you do, until it’s true.” 

-Taylor Swift- 
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Skripsi ini saya dedikasikan untuk kedua orangtua tercinta sebagai sumber doa 
dan semangat, untuk teman-teman seperjuangan yang selalu mendukung, serta 

untuk semua pihak di luar sana yang ingin mempelajari dan menjadikan penelitian 
ini sebagai bahan pembelajaran agar dapat bermanfaat bagi kita semua. 
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ABSTRAK 
 

PENGARUH FINANCIAL DISTRESS, KOMPLEKSITAS OPERASI, DAN  
UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP AUDIT REPORT LAG DENGAN 

PROFITABILITAS SEBAGAI VARIABEL MODERASI  
(Studi Empiris di Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar  

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021 – 2023) 
 

Oleh: 
Dewi Permatasari 

 
Penelitian ini menguji pengaruh financial distress, kompleksitas operasi, dan 
ukuran perusahaan terhadap audit report lag dengan profitabilitas sebagai variabel 
moderasi pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2021–2023. 
Sampel penelitian terdiri dari 42 perusahaan dengan total 126 observasi yang 
dipilih melalui purposive sampling. Analisis dilakukan menggunakan regresi data 
panel dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan aplikasi EViews 12. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 
negatif terhadap audit report lag, sedangkan financial distress dan kompleksitas 
operasi tidak berpengaruh signifikan. Profitabilitas terbukti memoderasi pengaruh 
financial distress terhadap audit report lag, namun tidak memoderasi 
kompleksitas operasi maupun ukuran perusahaan. 
 
Kata kunci: Financial Distress, Kompleksitas Operasi, Ukuran Perusahaan, 
Audit Report Lag, Profitabilitas 
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ABSTRACT 
 

THE EFFECT OF FINANCIAL DISTRESS, OPERATIONAL 
COMPLEXITY, AND FIRM SIZE ON AUDIT REPORT LAG  
WITH PROFITABILITY AS A MODERATING VARIABLE 

(Empirical Study on Energy Sector Companies Listed  
on the Indonesia Stock Exchange in 2021–2023) 

By: 
Dewi Permatasari 

 
This study examines the effect of financial distress, operational complexity, and 
firm size on audit report lag with profitability as a moderating variable in energy 
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2021–
2023 period. The research sample consists of 42 companies with a total of 126 
observations selected through purposive sampling. The analysis was conducted 
using panel data regression and Moderated Regression Analysis (MRA) with 
EViews 12. The results indicate that firm size has a significant negative effect on 
audit report lag, while financial distress and operational complexity have no 
significant effect. Furthermore, profitability is proven to moderate the effect of 
financial distress on audit report lag but does not moderate the effect of 
operational complexity or firm size. 

Keywords: Financial Distress, Operational Complexity, Firm Size, Audit Report 
Lag, Profitability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  
Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan merupakan salah 

satu hal penting yang harus dipenuhi agar laporan keuangan yang disajikan dapat 

dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan perusahaan. Ketentuan terkait 

batas waktu penyampaian laporan keuangan di Indonesia telah diatur dalam 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 14/POJK.04/2022, yang 

mewajibkan perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan publik dalam jangka waktu tiga bulan setelah 

periode pelaporan (OJK, 2022). Ketepatan waktu ini menjadi sangat penting 

karena nilai dari informasi keuangan akan berkurang seiring dengan 

bertambahnya waktu antara akhir periode akuntansi dengan waktu publikasi 

laporan keuangan. 

 

 Sumber: idx.co.id, 2024 

Gambar 1.1 Jumlah Perusahaan Publik dengan Keterlambatan Publikasi 

Laporan Keuangan Tahunan untuk Periode Tahun 2019-2023 

Berdasarkan data yang ditampilkan pada Gambar 1.1 dan diperoleh dari 

website idx.co.id, informasi menunjukkan bahwa perubahan jumlah perusahaan 

yang terlambat menyampaikan laporan keuangan tahunan dari 2019 hingga 2023. 

Jumlah perusahaan yang terlambat mengiriman laporan keuangan meningkat pesat 

dari 30 perusahaan pada tahun 2019 menjadi 88 perusahaan pada tahun 2020, hal 

ini kemungkinan besar disebabkan oleh masa transisi menuju new normal. Pada 

2019 2020 2021 2022 2023
Jumlah 30 88 91 61 129
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2021, jumlahnya mengalami sedikit peningkatan menjadi 91 perusahaan, tetapi 

kemudian menurun kembali menjadi 61 perusahaan pada 2022, yang 

mengindikasikan adanya tanda-tanda pemulihan. Namun, pada 2023, terjadi 

lonjakan besar hingga 129 perusahaan, yang mungkin mencerminkan tantangan 

baru dalam memenuhi tenggat waktu pelaporan. Dilansir dari halaman berita 

CNBC Indonesia, (03/07/2024) yang menyatakan bahwa Bursa Efek Indonesia 

(BEI) mencatat, per 1 Juli 2024, terdapat 53 perusahaan tercatat dan 2 Exchange-

Traded Fund (ETF) yang belum menyampaikan laporan keuangan auditan yang 

berakhir per 31 Desember 2023. Perusahaan-perusahaan itu juga belum 

melakukan pembayaran denda atas keterlambatan penyampaian laporan keuangan. 

Salah satu perusahaan tersebut merupakan perusahaan ternama BUMN farmasi, 

yaitu PT Indofarma (Persero) Tbk. (INAF). 

Keterlambatan dalam penerbitan laporan audit, yang dikenal sebagai Audit 

Report Lag (ARL), menjadi alat ukur penting untuk menilai seberapa cepat 

informasi keuangan perusahaan disampaikan kepada publik. Audit report lag 

merujuk pada selang waktu antara tanggal penutupan buku dan tanggal penerbitan 

laporan audit atas laporan keuangan suatu perusahaan (Parahyta & Herawaty, 

2020). Informasi keuangan yang terkini dan akurat adalah hal yang penting karena 

memungkinkan para pemangku kepentingan, seperti investor dan kreditur, untuk 

membuat keputusan bisnis yang tepat dan strategis. Keterlambatan publikasi 

laporan keuangan tidak hanya menghambat proses pengambilan keputusan, tetapi 

juga dapat memicu spekulasi negatif di pasar modal, yang berpotensi menurunkan 

harga saham perusahaan (Nurianti et al., 2024).  

Selain itu, audit report lag dapat mengindikasikan adanya masalah 

mendasar dalam laporan keuangan atau praktik akuntansi perusahaan. Penelitian 

yang dilakukan oleh  Khamisah et al. (2023) menjelaskan bahwa audit report lag 

dapat menyebabkan penurunan kualitas informasi yang terkandung dalam laporan 

keuangan sehingga kurang bermanfaat bagi pengambil keputusan. Semakin 

panjang audit report lag, semakin lama waktu yang dibutuhkan auditor untuk 

menyelesaikan audit (Stiawan & Ningsih, 2021). Audit report lag dapat 



21 
 
 

dipengaruhi berbagai macam faktor seperti financial distress, kompleksitas 

operasi, ukuran perusahaan, profitabilitas dan faktor-faktor lain sebagainya. 

Tabel 1.1 Perusahaan Sektor Energi yang Belum Memenuhi Kewajiban Pelaporan 
Keuangan Tepat Waktu 

Tahun Jumlah Perusahaan 
2020 7 
2021 8 
2022 7 
2023 16 

Sumber data: liputan6.com (2024) 

Fenomena keterlambatan laporan keuangan yang terjadi pada perusahaan-

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

menunjukkan adanya masalah dalam proses penyusunan dan audit laporan 

keuangan. Dalam periode tahun 2020 hingga 2023, sejumlah perusahaan energi 

mengalami keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan auditan 

mereka sesuai dengan tenggat waktu yang ditentukan oleh BEI. Dilansir dari 

laman liputan6.com beberapa perusahaan yang tercatat lebih dari sekali 

mengalami keterlambatan, seperti PT Sugih Energy Tbk (SUGI) dan PT Trada 

Alam Minera Tbk (TRAM). BEI memberikan sanksi berupa peringatan tertulis 

dan denda kepada perusahaan-perusahaan tersebut, yang menggambarkan 

kurangnya kepatuhan terhadap peraturan BEI.  

Fenomena keterlambatan pelaporan ini juga mencerminkan tantangan yang 

dihadapi perusahaan yang tengah berada dalam kondisi financial distress, di mana 

mereka kesulitan untuk mendapatkan pembiayaan yang cukup untuk mendukung 

operasional dan pemenuhan kewajiban pelaporan. Perusahaan yang mengalami 

kesulitan keuangan cenderung menunda penyampaian laporan keuangan mereka, 

yang dapat disebabkan oleh upaya manajemen untuk menutupi kondisi keuangan 

yang buruk atau karena proses audit yang lebih kompleks (Nurquran & Ardianto, 

2023). Selain itu, tingkat perubahan harga komoditas juga turut memperburuk 

kondisi keuangan perusahaan, seperti yang dialami oleh PT Borneo Olah Sarana 

Sukses Tbk (BOSS), yang mencatatkan penurunan penjualan signifikan dan 
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mengalami kerugian besar pada tahun 2021, serta kesulitan dalam mendapatkan 

pembiayaan perbankan, menggambarkan dampak dari financial distress yang 

dihadapi perusahaan.  

Financial distress terjadi ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan, 

seperti penurunan pendapatan yang tajam, meningkatnya beban operasional, dan 

kegagalan dalam memenuhi kewajiban keuangan (Napisah & Soeparyono, 2024). 

Seperti yang dilaporkan oleh Liputan 6 (2023), pada 2021 BOSS mengalami 

penurunan penjualan sebesar 74% dan kerugian bersih mencapai Rp 165,36 miliar 

kemudian berusaha melakukan pemulihan dengan mengurangi beban biaya dan 

mencari pembiayaan. Seiring dengan peningkatan penjualan pada 2022, 

perusahaan berhasil membalikkan kerugiannya, namun masih menghadapi 

tantangan besar terkait likuiditas dan ekuitas yang negatif. Fenomena ini menjadi 

contoh nyata bagaimana financial distress dapat mempengaruhi kelangsungan 

usaha perusahaan, terutama dalam konteks keterlambatan pelaporan keuangan 

yang berisiko menambah beban denda dan sanksi, sejalan dengan temuan 

penelitian Rosali dan Fachriyah (2024) yang menunjukkan korelasi positif antara 

financial distress dan audit report lag. Temuan ini juga didukung oleh penelitian 

Rosali & Fachriyah (2024), yang menunjukkan bahwa perusahaan yang 

mengalami financial distress cenderung memiliki audit report lag yang lebih 

panjang. 

Sebaliknya, hasil penelitian lainnya seperti Putra et al. (2021) menyatakan 

bahwa financial distress tidak memiliki pengaruh terhadap audit report lag pada 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. Hal ini 

berarti kondisi keuangan yang sulit pada perusahaan tidak berkaitan dengan audit 

report lag, penelitian tersebut didukung juga oleh Faradista & Stiawan (2022) 

yang menyimpulkan bahwa financial distress tidak berdampak terhadap audit 

delay, dengan penjelasan bahwa hal ini disebabkan oleh sebagian besar 

perusahaan yang menjadi sampel penelitian memiliki kondisi keuangan yang baik, 

selain itu auditor tetap menjalankan prosedur audit sesuai dengan standar 

professional akuntan publik, tanpa terpengaruh oleh besar kecilnya jumlah asset 
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perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Bimo & Sari (2022) mengindikasi 

tidak adanya korelasi antara financial distress dan audit report lag karena auditor 

sudah mengantisipasi jumlah waktu yang dibutuhkan untuk mengaudit setiap akun 

perusahaan, jumlah utang yang dimiliki perusahaan bukan merupakan faktor yang 

mempengaruhi lamanya waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk menyelesaikan 

proses auditnya.  

Meskipun terdapat beberapa penelitian yang mendukung hubungan antara 

financial distress dan audit report lag, adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian 

terdahulu menciptakan research gap yang perlu dijembatani. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengaruh financial distress terhadap audit report lag masih menjadi topik 

yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Penting untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai interaksi antara financial distress dan profitabilitas terhadap audit 

report lag.  

Selain financial distress, faktor lain yang berperan dalam keterlambatan 

pelaporan keuangan adalah kompleksitas operasi, yang merupakan aspek bisnis 

yang dapat menghadirkan tantangan tambahan bagi auditor dan akuntan 

perusahaan (Rusmita & Fahmi, 2024). Definisi kompleksitas operasi menurut 

Nurlen et al. (2021) ditandai oleh jumlah anak perusahaan yang dimiliki, 

menunjukkan banyaknya unit operasi yang harus diaudit dalam setiap transaksi 

dan pencatatan yang menyertainya, sehingga memerlukan waktu tambahan untuk 

menyelesaikan audit.  

Fenomena keterlambatan penyampaian laporan keuangan di sektor energi 

telah tercatat sejak beberapa tahun terakhir. Berdasarkan laporan BEI yang 

dilansir oleh Liputan6.com, sejumlah perusahaan energi mengalami keterlambatan 

laporan keuangan pada tahun-tahun sebelumnya, seperti PT Astrindo Nusantara 

Infrastruktur Tbk (BIPI), PT Sugih Energy Tbk (SUGI), dan PT Medco Energi 

Internasional Tbl (MEDC), yang terus berlanjut hingga tahun 2023. 
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Keterlambatan ini menunjukkan bahwa perusahaan sektor energi sering kali 

menghadapi tantangan dalam proses audit laporan keuangan, terutama bagi 

perusahaan yang memiliki kompleksitas operasi tinggi. Misalnya, PT Medco 

Energi Internasional Tbk (MEDC) sebagai salah satu perusahaan energi terbesar 

memiliki banyak anak perusahaan, seperti PT Medco Power Indonesia dan Medco 

Energi Global Pte. Ltd., yang beroperasi di berbagai wilayah. Kompleksitas ini 

mengharuskan auditor memakan waktu lebih lama dalam memeriksa laporan 

keuangan konsolidasi dari berbagai entitas dan mengevaluasi transaksi antar anak 

perusahaan, sehingga secara langsung berdampak pada perpanjangan jangka 

waktu audit. Hal ini sejalan dengan penelitian Dani et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa kompleksitas operasi mempengaruhi durasi audit delay karena waktu yang 

dibutuhkan auditor untuk menangani beberapa cabang dan meningkatnya biaya 

audit pada masing-masing anak perusahaan.  

Penelitian lain memberikan hasil beragam, seperti menurut Napisah & 

Soeparyono (2024), kompleksitas operasi tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap audit report lag, sejalan dengan pandangan beberapa peneliti seperti 

Putra et al. (2021), yang menemukan bahwa kompleksitas operasi tidak 

berpengaruh pada audit report lag di perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode tahun 2017-2019. Di sisi lain, hal tersebut dibantah 

melalui eksperimen yang diajukan oleh Sunersa et al. (2022) melaporkan bahwa 

kompleksitas operasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit 

report lag di perusahaan manufaktur pada periode tahun 2015-2020. Pandangan 

ini didukung pula oleh temuan Puspita & Sabrina (2024) yang menunjukkan 

bahwa keterlambatan audit terutama dipengaruhi oleh kompleksitas operasional, 

bukan leverage. Kompleksitas operasi perusahaan, yang dapat dilihat dari jumlah 

anak perusahaan atau unit bisnis, diduga memperlambat proses audit karena 

meningkatnya volume dan variasi transaksi. Namun, hasil penelitian terkait 

pengaruh kompleksitas operasi terhadap audit delay juga bervariasi, di mana 

beberapa studi menemukan dampak signifikan sementara yang lain tidak. 

Mengingat kompleksitas bisnis modern yang semakin dinamis, variabel ini 
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penting untuk diteliti lebih lanjut guna mengetahui bagaimana kerumitan operasi 

perusahaan dapat memengaruhi ketepatan waktu audit. 

Durasi penyampaian laporan keuangan yang panjang juga dipengaruhi oleh 

ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan berhubungan dengan kompleksitas 

operasional, ketersediaan sumber daya, serta kemampuan perusahaan dalam 

menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan auditor. Ukuran perusahaan 

dapat ditentukan berdasarkan total aset, jumlah penjualan, rata-rata tingkat 

penjualan, dan rata-rata total aktiva (Baheri et al., 2022). Perusahaan dengan 

ukuran besar di sektor energi antara lain PT Medco Energi Internasional Tbk 

(MEDC) dan PT Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk (BIPI). Perusahaan-

perusahaan ini memiliki total aset yang signifikan, operasi yang luas, serta 

kompleksitas yang tinggi. Namun, meskipun memiliki sumber daya yang 

memadai, perusahaan besar tetap menghadapi tantangan dalam proses audit 

karena kompleksitas operasional yang lebih tinggi dan jumlah anak perusahaan 

yang banyak. Menurut Downey & Bedard (2019) fitur-fitur perusahaan publik 

yang lebih besar meningkatkan biaya koordinasi dan komunikasi auditor, yang 

dapat menyebabkan tantangan dalam pelaksanaan audit.  

Sementara itu, perusahaan dengan ukuran menengah seperti PT Sugih 

Energy Tbk (SUGI), PT SMR Utama Tbk (SMRU), dan PT Buana Lintas Lautan 

Tbk (BULL) juga mengalami keterlambatan. Perusahaan dengan ukuran ini 

umumnya memiliki sumber daya yang lebih terbatas dibandingkan perusahaan 

besar, sehingga dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam menyelesaikan 

proses audit secara tepat waktu. Skala perusahaan yang dilihat dari jumlah aset 

memengaruhi kecepatan penerbitan laporan keuangan karena perusahaan besar 

umumnya memiliki pengendalian internal lebih kuat dibandingkan perusahaan 

kecil (Sabatini & Vestari, 2019).  

Adapun mayoritas perusahaan yang mengalami audit report lag berasal dari 

kategori perusahaan kecil, seperti PT Exploitasi Energi Indonesia Tbk (CNKO), 

PT Terregra Asia Energy Tbk (TGRA), dan PT Black Diamond Resources Tbk 
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(COAL). Ukuran perusahaan yang kecil sering kali dihubungkan dengan 

keterbatasan dalam sistem pengendalian internal, keterbatasan sumber daya 

manusia, serta kendala dalam penyusunan laporan keuangan yang berkualitas. 

Doyle et al. (2007) menemukan bahwa perusahaan yang lebih kecil, lebih muda, 

secara finansial lebih lemah, lebih kompleks, tumbuh dengan cepat, atau sedang 

mengalami restrukturisasi lebih cenderung mengalami kelemahan material dalam 

pengendalian internal. Hal ini dapat memperpanjang proses audit, terutama ketika 

auditor membutuhkan verifikasi data yang lebih mendalam akibat keterbatasan 

informasi yang tersedia. Dari fenomena ini, terlihat adanya pola bahwa ukuran 

perusahaan memengaruhi audit report lag. Sejalan dengan pemikiran tersebut, 

penelitian yang dilakukan oleh Saputra et al. (2024) menunjukkan hasil dimana 

terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag.  Perusahaan besar 

mungkin menghadapi audit delay karena kompleksitas operasional, sementara 

perusahaan kecil dan menengah lebih sering terkendala oleh keterbatasan sumber 

daya. Data ini sejalan dengan hasil laporan BEI pada tahun-tahun sebelumnya, di 

mana perusahaan-perusahaan sektor energi, baik besar maupun kecil, tercatat 

tidak berhasil menyampaikan laporan keuangan audit sesuai tenggat waktu yang 

ditentukan.  

Berbagai penelitian menunjukkan perspektif beragam tentang pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap audit report lag. Menurut Putra et al. (2021) ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag pada perusahaan 

manufaktur di BEI tahun 2017-2019, menunjukkan bahwa semakin besar ukuran 

perusahaan, semakin kecil terjadinya audit report lag. Hal serupa disampaikan 

oleh Sabatini & Vestari (2019) dan Dewanto & Darsono (2023), yang 

menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit 

report lag. Perbedaan hasil penelitian semakin nyata ketika Rahayu et al. (2021), 

Faradista & Stiawan (2022), Rosali & Fachriyah (2024), Umar et al. (2020), dan 

Jans & Utomo (2024) tidak menemukan pengaruh signifikan ukuran perusahaan 

terhadap audit report lag, hal ini disebabkan oleh proses audit yang lama pada 

perusahaan dengan total asset yang besar diasumsikan karena tingginya 
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kompleksitas transaksi yang menuntut auditor untuk memakan waktu lebih lama 

dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan. Perbedaan kesimpulan ini 

mengindikasikan kompleksnya hubungan antara ukuran perusahaan dan proses 

audit, yang memerlukan penelitian lebih lanjut untuk menghasilkan pemahaman 

yang mendalam. 

Dalam penelitian Nuladani & Saputra (2024) menunjukkan bahwa variabel 

moderasi, seperti ukuran dewan komisaris, dapat memperkuat pengaruh variabel 

independen terhadap audit report lag. Oleh karena itu, penelitian ini akan menguji 

hipotesis bahwa profitabilitas dapat memoderasi hubungan antara financial 

distress dan audit report lag. Profitabilitas merupakan salah satu indikator kinerja 

keuangan perusahaan yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya (Motsoetla, 2024). Profitabilitas 

sering diukur dengan rasio seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity 

(ROE), dan Net Profit Margin (NPM). Sebagai contoh, perusahaan seperti PT 

Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) dan PT Astrindo Nusantara 

Infrastruktur Tbk (BIPI) adalah perusahaan dengan ukuran besar yang memiliki 

profitabilitas yang relatif tinggi dibandingkan perusahaan kecil di sektor energi. 

Terkait pengaruh profitabilitas sebagai variabel moderasi telah dilakukan oleh 

beberapa penelitian, seperti menurut Al-Faruqi et al. (2021) profitabilitas mampu 

memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag, sedangkan 

umur perusahaan, ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), dan solvabilitas tidak 

dapat dimoderasi oleh profitabilitas.  

Perusahaan dengan profitabilitas rendah cenderung menghadapi lebih 

banyak tantangan terkait keterlambatan audit. Perusahaan-perusahaan seperti PT 

Exploitasi Energi Indonesia Tbk (CNKO), PT Sugih Energy Tbk (SUGI), dan PT 

Terregra Asia Energy Tbk (TGRA) mengalami audit report lag lebih sering. 

Mulyadi et al. (2022) menunjukkan bahwa perusahaan dengan profitabilitas 

rendah cenderung mengalami keterlambatan dalam pelaporan keuangan, yang 

dapat disebabkan oleh keterbatasan dalam sistem pengendalian internal dan 

sumber daya manusia. 
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 Dalam perannya sebagai variabel moderasi, profitabilitas dapat 

memperkuat atau memperlemah hubungan antara faktor utama, seperti ukuran 

perusahaan dan audit report lag. Profitabilitas yang tinggi dapat menjadi faktor 

yang memperlemah dampak negatif dari ukuran perusahaan kecil terhadap audit 

report lag. Seperti yang ditunjukkan dalam penelitian Amelia et al. (2020), 

profitabilitas berperan dalam memoderasi pengaruh ukuran perusahaan, leverage, 

opini audit, ukuran KAP, dan laba rugi operasi terhadap audit report lag. 

Perusahaan kecil yang memiliki profitabilitas tinggi lebih mampu mengalokasikan 

sumber daya secara efisien, meningkatkan efektivitas pengendalian internal, serta 

mempercepat proses audit.  

Sebaliknya, profitabilitas yang rendah dapat memperkuat dampak negatif 

ukuran perusahaan terhadap audit report lag. Perusahaan besar yang memiliki 

profitabilitas rendah justru berisiko mengalami audit report lag lebih tinggi 

dibandingkan perusahaan kecil yang memiliki profitabilitas tinggi. Hal ini karena 

profitabilitas yang rendah sering kali berhubungan dengan masalah likuiditas, 

ketidakefisienan operasional, serta kendala dalam membayar biaya audit yang 

memadai (Al-Faruqi et al., 2021). 

Oleh karena beberapa faktor di atas, peneliti akan menganalisis pengaruh 

financial distress, kompleksitas operasi, dan ukuran perusahaan terhadap audit 

report lag dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor 

energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2021–2023. 

Pemilihan rentang waktu ini didasarkan pada kondisi yang unik terkait masa 

pemulihan pasca pandemi atau masa peralihan ke new normal (2021-2023). 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana Financial Distress berpengaruh terhadap Audit Report Lag pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-

2023? 
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2) Bagaimana Kompleksitas Operasi berpengaruh terhadap Audit Report Lag 

pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021-2023? 

3) Bagaimana Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Report Lag 

pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021-2023? 

4) Bagaimana Profitabilitas memoderasi pengaruh Financial Distress terhadap 

Audit Report Lag pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2021-2023? 

5) Bagaimana Profitabilitas memoderasi pengaruh Kompleksitas Operasi 

terhadap Audit Report Lag pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023? 

6) Bagaimana Profitabilitas memoderasi pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Audit Report Lag pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Untuk menganalisis pengaruh Financial Distress terhadap Audit Report Lag 

pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021-2023. 

2) Untuk menganalisis pengaruh Kompleksitas Operasi terhadap Audit Report 

Lag pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2021-2023. 

3) Untuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Report 

Lag pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2021-2023. 

4) Untuk menganalisis peran Profitabilitas dalam memoderasi pengaruh 

Financial Distress terhadap Audit Report Lag pada perusahaan sektor energi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. 
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5) Untuk menganalisis peran Profitabilitas dalam memoderasi pengaruh 

Kompleksitas Operasi terhadap Audit Report Lag pada perusahaan sektor 

energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. 

6) Untuk menganalisis peran Profitabilitas dalam memoderasi Pengaruh 

Ukuran Perusahaan terhadap Audit Report Lag pada perusahaan sektor 

energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan terdapat pada penelitian ini yaitu: 

1) Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk memperkaya literatur mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag, khususnya dalam konteks 

perusahaan sektor energi, dengan mempertimbangkan peran profitabilitas sebagai 

variabel moderasi. 

2) Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan 

dalam mengoptimalkan proses audit dan meningkatkan kualitas pelaporan 

keuangan, serta berfungsi sebagai alat bantu bagi pihak-pihak berkepentingan 

dalam memenuhi kebutuhan informasi yang akurat, transparan, dan berkualitas di 

sektor energi. 
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